Studi Analisis Keindahan Bahasa Pada buku "Aku
bersaksi bahwa tidak ada wanita selain kamu'' Karya

Nizar Qabbani

Nur Febri Yana

E-mail : nurfebriyanahasan @ gmail.com

Jurusan Bahasa dan Sastra Arab
Fakultas Ushuluddin Adab

IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Abstrak

Karya sastra seperti puisi didominasi dengan keindahan. Banyak aspek yang dapat
di kaji dari sebuah puisi, salah satunya aspek keindahan bahasanya. Ranah kajian
keindahan bahasa masuk dalam bahasan ilmu Balaghah. Puisi terbagi menjadi dua
yakni puisi kontemporer dan puisi modern. Nizar Qabbani menjadi salah seorang
penyair puisi arab modern yang cukup kontroversial karena tema-tema yang
diangkatnya. Selain itu, dia pun merupakan penyair Avant-guard paling produktif
dan berpengaruh dalam puisi Arab modern. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
Menganalisis ungkapan yang termasuk ke dalam jinas pada buku yang berjudul
“Aku Bersaksi Tiada Perempuan Selain Engkau” karya Nizar Qabbani. 2)
Menganalisis ungkapan yang termasuk ke dalam saja’ pada buku yang berjudul
“Aku Bersaksi Tiada Perempuan Selain Engkau” karya Nizar Qabbani. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Objek
penelitian ini adalah Diwan yang berjudul “Aku Bersaksi Bahwa Tiada Perempuan
Selain Engkau” karya Nizar Qabbani. Karya ini merupakan sebuah antologi puisi
yang berisi 42 puisi karya Nizar Qabbani dengan tema cinta dan perempuan. Hasil
dari penelitian ini adalah 1) Terdapat 11 Jinas dan semuanya termasuk ke dalam
kategori Jinas Ghair Tam, 2) Terdapat 93 Saja’ dimana 47 Saja’ Mutharaf, 16
Saja’ Murasha’, dan 30 Saja’ Mutawazi.

Kata kunci : Jinas, Saja’, Diwan, Nizar Qabbani



PENDAHULUAN

Sastra merupakan ungkapan
ekspresi manusia yang berbentuk
tulisan atau lisan  berdasarkan
pemikiran, pendapat, pengalaman,
hingga ke perasaan dalam bentuk yang
imajinatif, cerminan kenyataan atau
data asli yang dibalut dalam kemasan
estetis melalui media  bahasa.
Pengertian di atas diperkuat oleh
pendapat milik Sumardjo & Saini
(1997 : 3-4) bahwa Sastra adalah
ungkapan pribadi manusia yang
berupa  pengalaman,  pemikiran,
perasaan, ide, semangat, keyakinan
dalam suatu bentuk gambaran konkret
yang membangkitkan pesona dengan
alat bahasa sehingga sastra memiliki
unsur-unsur berupa pikiran,
pengalaman, ide, perasaan, semangat,
kepercayaan (keyakinan), ekspresi
atau ungkapan, bentuk dan bahasa.
Sastra (Literature) di wilayah Eropa
meliputi kumpulan karya prosa dan
puitis  yang  dicirikan  dengan
keagungan gaya bahasa dan keabadian
ide suatu bahasa atau orang tertentu
(al-Muhandis, 1983). Bisa
disimpulkan bahwa sebuah sastra
merupakan gabungan dari beberapa

unsur yang kemudian di balut dengan

bahasa yang indah.

Sementara itu, meskipun suatu
sastra bersifat fiksi, ia tetap dapat
mencerminkan kenyataan. Seperti
pendapat Saryono (2009: 18) bahwa
sastra juga mempunyai kemampuan
untuk merekam semua pengalaman
yang  empiris-natural  maupun
pengalaman  yang  nonempiris-
supernatural. Dengan kata lain, sastra
mampu  menjadi  saksi  dan
pengomentar  dalam  kehidupan

manusia.

Berikutnya,  karya  sastra
adalah hasil daya imajinasi yang
dimiliki seseorang yang kemudian
dituangkan ke dalam sebuah karya
dan biasanya bersumber dari
kehidupan nyatanya yang tercampur
bersama dengan emosi pengarang
serta bersifat fiksi. Pernyataan
tersebut selaras dengan pendapat
Melati, Warisma, dan Ismayani
(2019)  bahwa  karya  sastra
merupakan suatu karya yang
menceritakan

tentang  berbagai

permasalahan  kehidupan dengan
imajinasi  yang di  dalamnya
mengandung keindahan serta
memiliki gagasan yang luhur. Begitu

pula menurut Nugraha, Suhendar,



and  Fauziya  (2019), yang
menyatakan bahwa karya sastra
merupakan kehidupan nyata yang
dialami oleh penulis dan digunakan
sebagai alat untuk mengekspresikan
jiwa dan pikiran dari pengarang
mengenai kehidupan sosial. Jadi,
karya sastra banyak berasal dari
pengalaman nyata  penulisnya
maupun mengenai kehidupan orang
lain yang kemudian digambarkan
secara lebih dalam dan indah. Selain
itu, tak jarang para sastrawan pun
menggunakan majas sebagai
gambaran sebuah fenomena secara
tidak langsung dan menyelipkan
sebuah pesan secara implisit di
dalamnya sehingga pemaknaan
sebuah karya sastra tidak bisa
dilakukan begitu saja.

Salah satu karya sastra yang
menggunakan bahasa yang ringkas
dan penuh makna adalah puisi.
Menurut Aminudin (dalam City,
Shalihah, and Primandhika, 2018)
puisi merupakan bagian dari karya
sastra yang mengandung kata-kata
indah yang sarat akan makna.
Kemudian, Qadeer (dalam
Oktaviani, 2016) menjelaskan bahwa

bahasa sehari- hari tentu sangatlah

berbeda dengan penggunaan bahasa
yang digunakan dalam puisi, karena
sebuah puisi sangat dipengaruhi oleh
majas, rima, diksi dan irama. Puisi
menurut Ali Badri (dalam Ma’luf,
1977) adalah ucapan yang sengaja
diseimbangkan dengan meteran
bahasa Arab. Puisi adalah tuturan
yang ditunjukkan untuk meteran dan
rima (Sakaki, 1983). Oleh karena itu,
puisi menjadi sebuah karya sastra
yang memiliki esensi yang berbeda

dibandingkan karya sastra lainnya.

Di kalangan bangsa Arab,
puisi merupakan karya sastra yang
populer. Ada sebuah adagium yang
sangat terkenal berbunyi “al-syi’ru
diwan al-‘arab” yang artinya Puisi
adalah rumah bagi bangsa Arab
(Rahman dalam Ghoniyah, 2020).
Lalu, Qadeer (dalam Oktaviani,
2016) pun menjelaskan bahwa puisi-
puisi Arab sangat berkembang di kala
itu karena pengaruh dari masalah-
masalah sosial dan fenomena yang
terjadi di negara-negara Arab. Hal
tersebut  menyebabkan  banyak
penyair-penyair yang bermunculan
pada saat itu, diantaranya adalah

Nizar Qabbani.

Nizar Qabbani adalah salah satu



penyair puisi Arab modern yang
muncul pada masa kontemporer.
Beliau merupakan sosok penting
dalam kesusastraan modern. Ada
beberapa pemuka yang bahkan
memberikan gelar pada Nizar
Qabbani, salah satunya Husain bin
Hamzah. Beliau memberikan gelar
“Presiden Republik Puisi” untuk
Nizar. Adapun, penyair asal Mesir,
Ali Mansur yang mengatakan bahwa
Nizar Qabbani layaknya “Umar bin
Abi Rabi’ah Modern” yang paling
piawai dalam mengubah syair-syair
cinta dan erotisme (Rahman dalam
Ghoniyah, 2020). Ia juga merupakan
seorang diplomat asal Suriah
sekaligus penyair paling populer dan
terkenal  dalam  sastra  Arab
kontemporer. Tidak  heran jika di
dunia sastra Ia menjadi salah satu
penyair Avant-guard paling
produktif dan berpengaruh dalam
puisi Arab modern (Hafidz, 2018).

Nizar ~ Qabbani sering kali
mengangkat tema tentang cinta dan
wanita. Tema tersebut
dilatarbelakangi oleh kehidupan
Nizar yang dekat dengan perempuan.
Sastrawan Arab kelahiran Damaskus

tersebut mulai mengubah pola pikir

dan  mendobrak ide  dengan
mengangkat tema tentang cinta dan
wanita pasca kematian kakak
perempuannya yang bunuh diri.
Peristiwa lain yang melatarbelakangi
tema-tema yang diangkat oleh Nizar
adalah kematian istri keduanya yang
bernama Bilqgis, seorang wanita
berkebangsaan Iraq. Bilqgis terbunuh
dalam ledakan besar yang terjadi di
kedutaan besar Iraq di kota Beirut.
Kematian  Bilgis meninggalkan
dampak yang amat dalam kepada
Nizar Qabbani, hingga terciptalah
sebuah puisi berjudul “Bilgis”
(Qadeer dalam Oktaviani, 2016).
Selain itu, di zaman para pria
memandang rendah wanita, Nizar
menjadi salah satu pria sekaligus
sastrawan yang berjuang
mengangkat derajat para wanita
melalui  karya-karyanya. Tulisan
Nizar didominasi dengan tema-tema
feminisme yang menggambarkan
penderitaan perempuan pada masa
kontemporer (The Famous People).
Oleh sebab itu, cara Nizar
mengekspresikan puisinya membuat
dia terjerat berbagai kontroversi dan
puisinya berkembang menjadi arena

politik yang mengakibatkan Nizar



membutuhkan waktu cukup lama
untuk mencapai puncak kejayaannya
dalam menjunjung feminisme. Hal
ini sebagaimana pendapat Qadeer
(dalam Oktaviani, 2016) bahwa pada
masa itu wanita memang menjadi
makhluk yang hina, sehingga
siapapun yang mengangkat suara dan
membela mereka dianggap melawan

atau merusak tatanan kasta yang ada.

Peneliti sendiri memilih buku
karya Nizar Qabbani yang berjudul
“Aku  Bersaksi Bahwa Tiada
Perempuan Selain Engkau”. Buku
itu dipilih karena peneliti menilai
bahwa judul buku tersebut sangatlah
tidak biasa. Hal tersebut disebabkan
adanya penggunaan lafadz syahadat
dimana kata ‘Tuhan' dan ‘Allah’
diubah dengan kata ‘Perempuan’ dan
‘Engkau (perempuan)’. Seperti telah
dijelaskan pada bagian sebelumnya
bahwa Nizar Qabbani merupakan
seorang penyair puisi Arab modern.
Menurut Qadeer (dalam Oktaviani,
2016) puisi Arab modern adalah
puisi yang tidak terikat pada kaidah-
kaidah puisi Arab tradisional, maka
sudah pasti bentuk puisinya tidak
terikat pada kaidah-kaidah puisi

Arab tradisional yang masih terikat

oleh persajakan, pengaturan larik
dalam setiap bait, dan jumlah kata
dalam setiap larik, serta musikalitas.
Dengan demikian, puisi Arab
modern karya Nizar Qabbani
menjadi hal yang menarik untuk

dikaji lebih lanjut.

Selanjutnya, dari  beberapa
sumber buku yang telah peneliti baca
dan pelajari, yakni karya Maman
Dzul’iman tahun 2019 yang berjudul
“Buku Pintar untuk Memahami
Balaghah” dan karya H. Ahmad
Subakir Khamim tahun 2018
berjudul “ILMU BALAGHAH’,
peneliti belum menemukan contoh
jinas dan saja’ yang diambil dari
sebuah puisi. Pembahasan tentang
Jjinas dan saja’ dipilih oleh peneliti
karena unsur jinas dan saja’ sudah
pasti ada dalam sebuah puisi, tidak
seperti igtibas yang jarang ditemui
diberbagai syair bahkan mungkin
tidak ada. Jinas dan saja’ cukup
dekat secara kriteria sehingga tak
jarang dalam satu paragraf terdapat
Jinas dan juga saja’ pada huruf yang
sama. Dalam sebuah puisi lama,
saja’ merupakan unsur yang harus
ada, namun tidak dengan puisi

modern/kontemporer yang bersifat



bebas, seperti pada buku karya Nizar
Qabbani yang berjudul  “Aku

Bersaksi Tiada Perempuan Selain

Engkau”.
Adapun, merujuk pada
penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Zahrah Nur’afifah
(2019) tentang “as-Saja’ Fii Diwan
“Asyhadu An Laa Imroata Illa Anti”
Li Nizar Qabbani”, yang mana
penelitian ini sama-sama meneliti
saja’ pada buku Nizar Qabbani yang
berjudul “Aku Bersaksi Bahwa Tiada
Perempuan Selain Engkau”. Namun,
setelah  melakukan penelusuran,
peneliti sebelumnya menggunakan
teks puisi yang tidak sesuai dengan
puisi aslinya, sehingga berpengaruh
pada kesimpulan yang kurang tepat
mengenai saja’. Oleh karena itu,
peneliti ingin melakukan analisis
lebih lanjut terkait jinas dan saja’
pada buku “Aku Bersaksi Bahwa
Tiada Perempuan Selain Engkau”
karya Nizar Qabbani. Dengan
demikian, judul dari penelitian ini
adalah “Studi Analisis Keindahan
Bahasa Pada buku ""Aku bersaksi
bahwa tidak ada wanita selain

kamu'' Karya Nizar Qabbani”.

METODE PENELITIAN

1. Metode dan jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian  kualitatif — deskriptif
dengan menggunakan metode
studi kepustakaan atau [library
research. Untuk itu data-data yang
digunakan diperoleh dengan cara
mencari dan mempelajari berbagai
literatur, karangan ilmiah, dan
buku-buku yang berhubungan
dengan judul penelitian. Merujuk
pada pendapat Saryono (dalam

https://penerbitdeepublish.com/me

tode-penelitian-kualitatif/),

metode penelitian kualitatif dapat
digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, dan menggambarkan
objek yang diteliti, sehingga
metode tersebut dianggap paling
tepat digunakan dalam penelitian
ini.
2. Sumber Data

Dalam melakukan
penelitian ini, peneliti
menggunakan dua jenis data, yakni
sumber data primer dan sumber
data sekunder. Hal ini

sebagaimana pendapat Sugiyono

(2010:308) bahwa sumber data ada



2 macam, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Berikut
sumber data yang peneliti

gunakan:

a) Sumber primer

Sumber primer atau sumber
utama, yaitu data yang langsung
digunakan peneliti. Menurut
Arikunto (2010), data primer
adalah data yang langsung
diperoleh dari subjek penelitian
dengan  mengenakan  alat
pengambilan data langsung
pada subjek sebagai sumber
informasi yang dicari. Adapun
yang menjadi sumber primer
dalam penelitian ini adalah buku
karya Nizar Qabbani yang
berjudul “Aku Bersaksi Tiada

Perempuan Selain Engkau”.

b) Sumber Sekunder

Sumber  sekunder atau
pendukung, yaitu data yang
langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari
sumber primer. Merujuk pada
pendapat  Arikunto  (2010)
bahwa data sekunder adalah
data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh

oleh peneliti dari subjek
penelitiannya. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan data dari jurnal
dan buku yang memuat topik

ilmu Badi’ sebagai penunjang.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini

yakni:

a) Observasi

Observasi dalam sebuah
penelitian merupakan kegiatan
mengamati objek penelitian
menggunakan panca indra.
Sebagaimana yang dikatakan
oleh Yusuf (2014), bahwa
observasi merupakan kegiatan
mengamati  objek  dengan
menggunakan panca indra mata
dan dibantu panca indra
lainnya. Kunci keberhasilan
(key instrument) dari metode
observasi  adalah  peneliti
sendiri, sebab penelitilah yang
melakukan pengamatan yakni
melihat suatu objek. Oleh
karena itu, peneliti membaca
berbagai buku dan jurnal, serta

dokumen-dokumen yang dapat



membantu  peneliti  dalam dibeberapa  penilitian  dan
melakukan  penelitian  agar ulasan yang sudah ada.

leh dat
memperole ata yang 4. Teknik Analisis Data

komprehensif dan relevan. Berikut ini adalah teknik

b) Dokumentasi analisis data yang digunakan oleh
Metode dokumentasi peneliti
a) Reduksi Data

merupakan metode dimana

. . Reduksi data dalam sebuah
peneliti memperoleh data dari

data  yang  sudah  ada, penelitian yakni cara peneliti

dal lah dat
Pernyataan tersebut selaras alam - Mmengosa ata - yang

i leh i .
dengan pernyataan milik Yusuf diperoleh dan akan digunakan

(2014), bahwa metode Sebagaimana pendapat

dokumentasi adalah metode Bryman, 20125 Dey, 1993;
Ritchie, Spencer dan
O“Connor, 2003; Sarantakos,
1993 (dalam Junaid, 2016)

bahwa reduksi data dilakukan

pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri
data  historis. = Dokumetasi

sendiri memiliki arti barang-

. . untuk mengidentifikasi data
barang yang tertulis (Sutrisno,

h lah
1986) dimana data  yang mentah (raw data) yang tela

termasuk  dalam  dokumen diperoleh dengan melakukan

tertulis  yakni  buku-buku langkah summary, pengkodean

1 k . .
tentang pendapat, teori, dalil- (coding) ~ dan ategorisasi

dalil, hukum-hukum dan lain- (categorising). Maka, Penelit

lain yang berhubungan dengan mereduksi data dengan

masalah penelitian. Sehingga meringkas,  memilah,  dan

o ... menyesuaikan berdasarkan
dalam penelitian ini, peneliti

. . rumusan masalah.
mengambil/memakai beberapa
teori mengenai ilmu Badi’ yang

telah banyak digunakan b) Penyajian Data

Peneliti menyajikan data

dalam bentuk tabel untuk



memudahkan proses sl 9 olealll aliz ()T

identifikasi. )

c¢) Triangulasi

Triangulasi adalah teknik

yang bersifat menggabungkan Dua lafz yang serupa

dari berbagai teknik dalam pengucapan

pengumpulan data dan sumber tetapi berbeda dalam

data yang telah ada. makna.

. . . Yang mana secara umum jinas
Penggunaan teknik triangulasi g J

meliputi  tiga  hal  yaitu dibagi menjadi dua, yaitu:

triangulasi metode, triangulasi 1) Jinas Tam, dan

sumber data, dan triangulasi ) .
2) Jinas Ghair Tam

teori (Sugiyono, 2011).

Adapun, dalam penelitian ini, Berikut penjelasan mengenai

peneliti menggunakan masing-masing jinas yang terdapat

triangulasi sumber data. Dalam pada puisi dalam buku “Aku

melakukan triangulasi sumber Bersaksi Bahwa Tiada Perempuan

Selain Engkau” karya Nizar
Qabbani

data ini menggunakan dokumen

dan arsip sebagai validitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jinas Pada Puisi Dalam Buku
“Aku Bersaksi Bahwa Tiada
Perempuan  Selain Engkau”

Karya Nizar Qabbani

Sebagaimana disebutkan oleh
Ali al-Jarimi dan Mustafa Amin
dalam (Dzul’iman, 2019) jinas’
adalah
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Adapun temuan data yang
peneliti peroleh dalam buku “Aku
Bersaksi Bahwa Tiada Perempuan
Selain Engkau” karya Nizar Qabbani,
yaitu terdapat 11 buah jinas yang

terdiri dari 11 jinas ghair tam.

B. Saja’ Pada Puisi Dalam Buku
“Aku Bersaksi Bahwa Tiada

Perempuan Selain Engkau” Karya
Nizar Qabbani

Sebagaimana disebutkan oleh Ali
al-Jarimi dan Mustafa Amin dalam

(Dzul’iman, 2019) saja’ adalah

2 A3 seloW) gis
55 gl Lo aliadly

“kesamaan dua fasilah
(kata  terakhir) mengenai
huruf akhirnya. Dan yang
paling baik adalah yang sama

paragrafnya”.
Yang mana secara umum saja’
dibagi menjadi tiga, yaitu:
1) Saja’Mutharaf
2) Saja’ Murassa’
3) Saja’ Mutawazi

Berikut penjelasan masing-masing
saja’ yang terdapat pada puisi dalam
buku “Aku Bersaksi Bahwa Tiada

Perempuan Selain Engkau’

Nizar Qabbani.

karya
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Adapun temuan data yang pada buku “Aku Bersaksi Bahwa

peneliti peroleh, yaitu terdapat 93 Tiada Perempuan Selain
buah saja’ yang terdiri dari 47 buah Engkau” karya Nizar Qabbani,
Saja’  Mutharaf, 16 buah Saja’ peneliti memperoleh kesimpulan
Murassa’ dan 30 buah Saja’ yang dapat diambil yakni
Mutawazi. terdapat 93 buah saja’ yang
KESIMPULAN terdiri dari 47 buah Saja’
Mutharaf, 16  buah  Saja’

a. Ungkapan yang Mengandung Murassa’ dan 30 buah Saja’
Jinas Mutawazi. Adapun mengapa

Berdasarkan hasil analisis pada baris-baris tersebut termasuk ke

buku “Aku Bersaksi Bahwa Tiada dalam saja’ dikarenakan terdapat

Perempuan Selain Engkau” karya ciri-ciri dari ketiga jenis saja

Nizar Qabbani peneliti yakni:  Saja’  al-Mutharaf

. wazannya berbeda namun huruf
memperoleh  kesimpulan yang

dapat diambil yakni terdapat 11 akhirnya  sama.  Saja’  al-

buabh jinas yang terdiri dari 11 buah Murassa’ : salah satu rangkaian

jinas ghair tam. Adapun mengapa lafadznya,  baik  seluruhnya

) . m n ian
baris-baris tersebut termasuk ke aupu sebagia besarnya

. . memiliki wazan dan akhiran
dalam jinas dikarenakan terdapat

ciri-ciri dari kedua jenis jinas huruf - yang - sama.  Saja’ al-

. . e Mutawazi : wazan dan huruf
yakni: Jinas Tam : memiliki ¢

kesamaan dalam 4 unsur yakni akhirnya sama.
jenis hurufnya, harakat huruf,
jumlah huruf, dan urutan hurufnya.
Jinas Ghair Tam : memiliki

perbedaan pada salah satu unsur

diatas.
b. Ungkapan yang Mengandung Jinas

Berdasarkan hasil analisis
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